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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian 

deskriptif lapangan ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasi 

objek sesuai apa adanya.
1  Penelitian dilakukan untuk menggambarkan ukuran 

data secara lebih dalam dengan teknik triangulasi pada desain kelas untuk 

membangun minat belajar siswa seperti saat penelitian berlangsung. 

Statistik deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena dalam pelaksanaan penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran 

statistik, meliputi penyajian data-data yang terkait dengan hasil observasi, 

wawancara, dan data angket. Sedangkan analisis secara kualitatif digunakan 

untuk memberi deskripsi berupa kata-kata terhadap hasil penelitian. 

Sedangkan jika dilihat dari sumber datanya penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (Field Research), yang mengambil lokasi di SD Mardi Sunu 

Surabaya, yang mana berarti sumber data tersebut meliputi:  

1. Data Primer 

 Data premier adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

obyek peneltian yaitu Desain Kelas yang Efektif dalam Menumbuhkan Minat 

                                                             
1 Sukardi,   Metodologi   Penelitian   Pendidikan   Kompetensi   dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 157 
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Belajar PAI Siswa kelas 5 di SD Mardi Sunu Surabaya 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang di dapat dari data primer. 

Data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku 

atau literatur yang ada relefansinya dengan kajian penelitian. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas 5 SD Mardi Sunu, Jl.Pasar Kembang 

No.89-91 Kec.Tegalsari, Kel.Wonorejo Surabaya, selama 4 bulan yang 

dilaksanakan pada Tanggal 6 Juli- 6 November 2015.  

 

C. Sumber Penelitian 

Sumber penelitian ini adalah desain kelas dalam menumbuhkan minat 

belajar PAI siswa. Dengan subjek penelitian Siswa kelas 5 SD Mardi Sunu 

Surabaya tahun ajaran 2015/2016  yang  hanya terdiri dari satu kelas yaitu kelas 5 

yang beragama Islam. Pemilihan subjek ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono, teknik ini mengambil sample sumber data 

berdasarkan pada pertimbangan tertentu.
2  

Alasan pemilihan Siswa kelas 5 SD, salah satunya karena dari faktor usia, 

segi psikologis siswa kelas 5 SD lebih tanggap, hal ini berhubungan dengan 

                                                             
2 Sugiyono,Metode  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan  R &D,(Bandung: Alfabeta, 2011), h.281 
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fokus penelitian tentang menumbuhkan minat belajar PAI siswa dengan desain 

kelas yang efektif.  Daftar  Siswa kelas 5 SD Mardi Sunu Surabaya tahun 

2015/2016  yang  mengikuti. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, variabel adalah suatu hal yang pokok, karena 

variabel merupakan suatu obyek penelitian atau menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.
3
 

Variabel yang akan diteliti, dijabarkan melalui item-item dari variabel yang 

disebut indikator. Berikut ini adalah penjabaran variabel kedalam indikator: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel X yang mempengaruhi, dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah desain kelas, dengan indikator-

indikatornya sebagai berikut: 

 Cara guru mengelolah desain kelas  

 Cara guru dalam pelaksanaan KBM 

 Cara guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah merupakan variabel Y yang mana variabel ini yang 

kena pengaruh, dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah minat 

                                                             
3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Rineka Cipta,2001), h.62  
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belajar PAI siswa kelas 5, dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

 Kemauan dalam mengikuti KBM 

 Kemauan untuk mengikuti pelajaran PAI tepat waktu 

 Antusias dalam mengikuti pelajaran PAI 

 

E. Fokus Penelitian 

Penelitian   ini   difokuskan   pada   desain kelas yang efektif yang dapat 

menumbuhkan minat belajar PAI siswa. Adapun fokus penelitian tersebut 

dijabarkan menjadi: 

1. Minat belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

2. Desain kelas terfokuskan pada tatanan bangku yang di terapkan guru PAI di 

kelas 5 SD Mardi Sunu Surabaya 

3. Hasil penilaian menumbuhkan minat belajar PAI dengan desain kelas yang 

efektif. 

 

F. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Obyek penelitian dalam penulisan penelitian ini adalah semua siswa kelas 5 

beragama Islam di SD Mardi Sunu Surabaya. Adapun jumlah seluruh siswa kelas 

5 yang beragama Islam pada tahun pelajaran 2015/2016 adalah sejumlah 20 orang, 

yang selanjutnya disebut sebagai populasi penelitian. Seperti yang diterangkan 

oleh Suharsini Arikunto bahwa  Populasi merupakan keseluruhan dari obyek 
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penelitian. Sutriso Hadi menyatakan bahwa Sampel merupakan bagian yang 

diambil dari populasi yang dijadikan sebagai sasaran dari populasi.
4
 Jadi yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari papulasi, yaitu para siswa 

kelas 5 yang beragama Islam di SD Mardi Sunu Surabaya.   

Teknik atau prosedur cara pengambilan sampel menurut Suharsini Arikunto 

menyatakan Jika subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semuanya 

sehingga merupakan penelitian populasi, jika subyeknya besar dapat diambil 

antara 20 % - 25 % atau lebih Dari sejumlah populasi sebanyak siswa kelas 5 yang 

beragama Islam, dalam penelitian ini penulis akan mengambil sampel sebesar 

100 % atau yang disebut dengan sampel populasi 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian lapangan yang dikaji ini merupakan penelitian kualitatif sehingga 

peneliti akan menggunakan metode-metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Instrumen Penelitian 

 Berdasarkan topik penelitian yang diteliti, maka dipilih beberapa  

instrumen  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan data sebagai berikut: 

 

a. Angket 

Angket merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus 

                                                             
4 Sutrisna Hadi, Statistik jilid II, (Yogyakarta:Aandi, 2001), h.104 
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dijawab oleh responden.
5
 Angket ini  akan  diberikan kepada seluruh siswa 

kelas 5 SD yang beragama Islam di SD Mardi Sunu yang terlibat dalam 

penelitian. Angket digunakan untuk mengungkap tanggapan siswa terhadap 

kreatifitas guru mendesain kelas dalam menumbuhkan minat belajar PAI 

meliputi minat siswa dalam belajar pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta 

tanggapan siswa terhadap desain kelas yang diterapkan di SD Mardi Sunu 

Surabaya. 

Pada  penelitian  ini  menggunakan  angket  checklist yang terdiri dari 

35 item pernyataan dengan jawaban “Ya” atau  “Tidak”.  Angket  ini 

menggunakan skala Guttman “ya-tidak” karena ingin mendapatkan jawaban 

yang tegas.
6
 Kisi-kisi  angket penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1, 

sedangkan hasil dari angket ini selanjutnya digunakan sebagai data primer 

yang akan dianalisis.. 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket 

Indikator Nomer 

A. Minat belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

 Siswa memperhatikan pelajaran PAI di kelas 

 Siswa aktif mengikuti pelajaran PAI 

 

A.16 

A.17 

                                                             
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode  Penelitian  Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

h. 219. 
6 Sugiyono,Metode  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan  R &D,(Bandung: Alfabeta, 2011), h.96 
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 Siswa mencatat penjelasan guru 

 Siswa bertanya jika belum memahami materi 

 Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru 

 Siswa sering membaca buku pelajar PAI 

 Siswa belajar PAI lebih dari 2 kali sehari 

 Siswa mempelajari materi sebelum pelajaran PAI di 

mulai 

 Siswa memliki buku tentang PAI lebih dari satu 

 Siswa merasa mudah mempelajari materi PAI 

 Siswa lebih tertarik dengan pelajaran PAI 

 Siswa bersemangat mengikuti pelajaran PAI 

 Siswa senang dengan pelajaran PAI 

 Siswa mengulang materi pelajaran PAI di rumah 

 Prestasi siswa yang tinggi terhadap mata pelajaran PAI 

A.18 

A.19 

 

A.20 

A.21 

A.22 

 

A.23 

A.24 

A.25 

A.26 

A.28 

A.29 

A.32 

A.35 

B. Kreativitas guru dalam mendesain kelas 

 Setiap hari guru memberikan tatanan bangku yang 

menarik 

 Guru mendesain kelas sesuai dengan materi yang di 

jelaskan 

 Guru bersemangat dalam mendesain kelas 

 Guru sering mengubah-ubah tatanan bangku agar 

menarik 

 Guru sering menggunakan model diskusi dalam kelas 

 Guru memberikan contoh nyata dalam menjelaskan 

materi 

 Guru mudah menggabungkan informasi dengan masalah 

 

 

B.1 

B.2 

 

B.5 

B.9 

 

B.15 

 

B.3 

B.4 

B.6 
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 Guru memberitahukan cara belajar efektif dan kreatif 

 Guru bisa membawa suasana kelas 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkonsultasi 

 Guru menggunakan metode bervariasi dalam 

pembelajaran PAI 

 Guru menggunakan gambar dalam proses belajar PAI 

 Guru memberi pertanyaan sebelum memulai pelajaran 

PAI 

 Guru menarik perhatian siswa dalam proses belajar PAI 

 Guru memberikan penilaian akhir dan memberi tugas 

B.7 

 

B.8 

 

B.10 

B.11 

B.12 

B.13 

B.14 

C. Pendapat siswa terhadap desain bangku yang di susun oleh 

guru 

 Desain kelas yang disusun guru dapat membuat siswa 

termotivasi dalam pelajaran PAI 

 Siswa mudah mengerjakan tugas dengan desain bangku 

berdiskusi 

 Siswa lebih terbuka dengan desain bangku tapal kuda 

untuk berkonsultasi 

 Siswa lebih memahami materi dengan desain bangku 

berjajar 

 Siswa lebih antusias jika di libatkan dalam desain kelas 

 

 

 

C.30 

 

C.31 

 

C.33 

 

C.34 

C.27 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode untuk memperoleh data yang 
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dilaksanakan secara lisan (tanya jawab)  dengan  narasumber.
7

Untuk  

memperoleh informasi  yang  relevan  dengan  penelitian,  wawancara yang 

dilakukan akan dibimbing oleh sejumlah pertanyaan yang telah disusun 

dalam format wawancara. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada 

Kepala Sekolah, Wali Kelas, dan Guru PAI untuk memberikan keterangan 

terkait minat belajar siswa khususnya dalam bidang studi Pendidikan 

Agama Islam serta Desain kelas yang di terapkan di SD Mardi Sunu 

Surabaya.  

Hasil wawancara ini selanjutnya digunakan dalam pembahasan data 

penelitian sebagai data sekunder. Adapun format wawancara yang 

digunakan terdiri dari 10 item pertanyaan (Lampiran). 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
8

Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data sekolah dan siswa kelas 5,serta mendokumentasikan 

pelaksanaan kegiatan penelitian. 

 

                                                             
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 

216. 
8 Sugiyono,Metode  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan  R &D,(Bandung: Alfabeta, 2011), h.240 
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d. Observasi 

Observasi merupakan teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistemati.
9

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi tak 

berstruktur, di mana observasi yang dilakukan tidak dipersiapkan secara 

sistematis tentang apa yang akan diobservasi, tetapi hanya berupa rambu-

rambu pengamatan saja. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk 

mengamati dan mencatat kejadian-kejadian faktual yang terjadi selama 

pelaksanaan penilaian menumbuhkan minat belajar PAI  dengaan desain 

kelas yang efektif.   Catatan   ini   selanjutnya   juga digunakan sebagai data 

sekunder. 

Pengumpulan data yang diperlukan, instrumen yang digunakan beserta 

sumber untuk memperoleh datanya terangkum dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 

Data, Sumber Data, dan Instrumen 

Data yang di cari Sumber Data Instrumen 

Profil Sekolah, Visi 

dan Misi 

Dokumen / Arsip Sekolah Dokumentasi 

Lokasi sekolah Sekolah SD Mardi Sunu 

Surabaya 

Observasi 

Desain kelas yang 

diterapkan di 

sekolah, khususnya 

Pelaksanaan penilaian desain 

kelas yang di terapkan di SD 

Mardi Sunu Surabaya 

Observasi 

wawancara 

                                                             
9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,(Rineka Cipta,2001) h. 30 
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kelas 5 

Minat Belajar siswa 

terhadap mata 

pelajaraan 

Pendidikan Agama 

Islam 

Pelaksanaan belajar mengajar 

bidang studi Pendidikan 

Agama Islam 

Angket 

Tanggapan siswa 

mengenai desain 

kelas yang pernah di 

terapkan di kelas 

Refleksi terhadap desain 

kelas yang di terapkan ketika 

belajar Pendidikan Agama 

Islam 

Angket 

Wawancara 

Fakta-fakta dan 

informasi lapangan 

Pelaksanaan Belajar 

Mengajar bidang studi 

Pendidikan Agama Islam 

Observasi 

Wawancara 

Angket 

 

2. Analisis Data  

a. angket  

Jenis penelitian dalam skripsi ini bersifat kualitatif sehingga analisis 

data yang digunakan untuk angket dalam penelitian ini juga harus 

menggunakan analisis data kualitatif. Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan 

dan Biklen seperti yang dikutip Lexy J. Moleong,
10

 mengatakan bahwa analisis 

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-ilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

                                                             
10

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), h.248 
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dari data angket tersebut berupa kata-kata kepada orang lain.  

 

H. Alur Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif ini pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan studi pendahuluan 

Langkah pertama dalam penelitian ini, melakukan observasi dan   

wawancara   secara   informal   mengenai desain kelas yang diterapkan di SD 

Mardi Sunu Surabaya. Kemudian melakukan identifikasi masalah dan 

menetapkan subjek penelitian berdasarkan kriteria yang diharapkan. 

b. Melakukan kajian pustaka 

Kajian pustaka dilakukan dalam menggali informasi mengenai macam-

macam desain kelas dan pengelolaannya serta minat belajar siswa khususnya 

pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 

c. Pembuatan angket, dan pedoman wawancara berkaitan dengan desain kelas 

dan minat belajar PAI siswa. 

d. Penyesuaian waktu belajar di kelas dengan satuan pelajaran dan alokasi 

waktu yang telah ditetapkan 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengobservasi Kegiatan Belajar Mengajar pada pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam (PAI) dan membuat catatan lapangan. 

b. Dilanjut dengan memberikan angket kepada seluruh siswa kelas 5 yang 

beragama Islam di SD Mardi Sunu Surabaya 

c. Melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah, Wali kelas, dan juga guru 

PAI. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari proses penelitian, tahap ini di 

kemukakan proses berlangsungnya dan hasil penelitian. 

Adapun analisis hasil penelitian pada jenis penelitian kualitatif ini adalah 

mencari   dan   menyusun   secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan ataupun instrumen yang lain, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkannya, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
11

 Berikut ini  adalah langkah-langkah 

analisis data dalam penelitian ini: 

a. Data Hasil Angket 

 Melakukan pengorganisasian, pengecekan, maupun pengoreksian data. 

 Mentabulasikan data angket penilaian kinerja. 

 Menganalisis data penelitian dengan analisis deskriptif kualitatif. 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,h. 244. 
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b. Data Hasil Wawancara 

 Menyalin transkip hasil wawancara 

 Menganalisis hasil wawancarasecara deskriptif untuk membandingkan 

jawaban yang telah diperoleh melalui observasi. 

Membuat kesimpulan dari hasil wawancara 


